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ABSTRAK

Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor baik secara internal maupun
eksternal. Salah satu faktor internal yang berpengaruh pada prestasi akademik adalah
kepribadian. Kepribadian merupakan karakter atau ciri seseorang dalam kehidupan sehari-
hari yang bersifat stabil dan dapat diramalkan. Model kepribadiaan yang paling banyak
dipercaya dan digunakan peneliti pada saat ini adalah model lima-faktor oleh MacCrae dan
Costa. Kepribadian model lima faktor ini terdiri atas faktor neuroticism, extraversion,
agreeableness, openness to experience, dan conscientiousness. Faktor- faktor tersebut
terdapat di dalam setiap individu dengan karateristisk nilai tinggi atau rendah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik korelasi dengan desain cross
sectional. Penelitian ini dilaksanakan di FK UHN Medan pada bulan Oktober - Desember
2018. Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah mahasiwa FK UHN Medan angkatan
2016 dan 2017. Responden pada penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa FK UHN
Medan angkatan 2016 dan 2017. Cara pemilihan responden pada penelitian ini adalah teknik
purposive sampling, dengan responden sebanyak 91 orang. Instrumen penelitian adalah
kuesioner tes Kesehatan Mental Indonesia (TKMI) yang dilakukan oleh departemen IImu
Kedokteran Jiwa FK UHN dan indeks prestasi rata-rata semua responden penelitian dari
admin akademik FK UHN.

Faktor opennes to experience, extraversion, agreeableness dan neuroticism
mahasiswa FK UHN Medan paling banyak pada kategori sedang dan faktor
conscientiousness paling banyak pada kategori tinggi. Rata-rara IPK mahasiswa FK UHN
Medan adalah 3,28 + 0,17. Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara faktor opennes to
experience, conscientiousness, extraversion, agreeableness dan neuroticism dengan
prestasi belajar pada mahasiswa FK UHN Medan.

Kata Kunci: kepribadian model lima faktor, prestasi belajar, opennes to experience,
extraversion, agreeableness, neuroticism



Latar Belakang

Perguruan tinggi merupakan satuan pendidikan yang menjadi terminal akhir bagi
seseorang yang berpeluang belajar setinggi-tingginya melalui jalur pendidikan sekolah dan
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan
akademik dan professional yang dapat mengembangkan pengetahuan, teknologi dan seni.*?
Hasil pembelajaran dan mutu pendidikan mahasiswa setelah mengikuti proses pembelajaran
pada perguruan tinggi dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai oleh individu dengan
nilai rata-rata Indeks Prestasi (IP) mulai dari semester pertama sampai dengan semester
paling akhir yang telah ditempuh.3#

Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor baik secara internal maupun
eksternal. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah (pendengaran, penglihatan, dan struktur
tubuh) dan faktor psikologi (kepribadian, kecerdasan, minat dan bakat, perhatian, motivasi
belajar, emosi dan kemampuan kognitif). Faktor eksternal meliputi kurikulum pendidikan,
fasilitis penunjang, dosen yang mengajar, bahan bacaan, lingkungan sosial, dan latar
belakang orangtua. Salah satu faktor internal yang berpengaruh pada prestasi akademik
adalah kepribadian.>®

Kepribadian merupakan karakter atau ciri seseorang dalam kehidupan sehari-hari
yang bersifat stabil dan dapat diramalkan.” Model kepribadiaan yang paling banyak
dipercaya dan digunakan peneliti pada saat ini adalah model lima-faktor oleh MacCrae dan
Costa.® Kepribadian model lima faktor ini terdiri atas faktor neuroticism, extraversion,
agreeableness, openness to experience, dan conscientiousness.® Faktor- faktor tersebut
terdapat di dalam setiap individu dengan Karateristisk nilai tinggi atau rendah.®

Penelitian yang dilakukan oleh Soraya Hakim pada tahun 2011 terhadap 285 orang
mahasiswa/i Fakultas Ekonomi Management Tehran University, didapati korelasi yang
signifikan antara kepribadian dengan prestasi akademik.® Hasil yang sama juga diperoleh
dari penelitian yang dilakukan oleh Zahra Salehi pada tahun 2013 terhadap 357 orang
mahasiswa/i Pendidikan Fisika di Islamic Azad University Iran, didapati korelasi yang
signifikan antara kepribadian dengan prestasi akademik.! Sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Robert Tomsik pada tahun 2014 terhadap 385 orang mahasiswa/i
Slovak University Slovakia, didapati korelasi yang signifikan antara kepribadian dengan
prestasi akademik.? Sementara pada penelitian yang dilakukan oleh Syedeh Maryam pada
tahun 2012 terhadap 146 orang mahasiswa/i Universitas Tehnologi Malaysia didapati
kepribadian faktor conscientiousness dan openness to experience yang berkorelasi sangat

kuat dengan prestasi belajar.?



Di Indonesia juga ada dilakukan penelitian mengenai hubungan kepribadian dengan
prestasi belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Maresa Lusiana pada tahun 2009 terhadap
95 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau, didapati hubungan yang
bermakna antara tipe kepribadian dengan prestasi akademik.* Sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nur Annisa pada tahun 2013 terhadap 34 orang mahasiswi
kebidanan Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, didapati adanya hubungan antara
kepribadian dengan prestasi akademik.'® Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Dias Syeh pada tahun 2012 terhadap 107 mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Indonesia, didapati hasil tidak ada hubungan antara tipe kepribadian dengan prestasi
akademik. 8

Dari semua penelitian di Indonesia yang menilai hubungan kepribadian dengan
prestasi belajar, pada umumnya peneliti menggolongkan kepribadian sampel penelitian
berdasarkan tipe kepribadian dengan menggunakan model kepribadian tipe A dan B yang
diperkenalkan oleh Frieldman dan Ray Rosenman atau menggunakan 4 tipe kepribadian
yaitu melankolik, plegmatik, sanguin, dan kolerik. Belum ada penelitian yang menganalisa
menggunakan kepribadian model lima faktor.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai korelasi kepribadian model lima faktor dengan prestasi belajar
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen Medan. Berdasarkan latar
belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “Apakah terdapat korelasi yang signifikan antara kepribadian model lima faktor

dengan prestasi belajar mahasiswa FK UHN Medan?



Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik korelasi dengan desain cross
sectional. Penelitian ini dilaksanakan di FK UHN Medan pada bulan Oktober - Desember
2018. Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah mahasiwa FK UHN Medan angkatan
2016 dan 2017. Sampel pada penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa FK UHN Medan
angkatan 2016 dan 2017 yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak memenuhi Kkriteria
eksklusi. Cara pemilihan responden pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling,
dengan responden sebanyak 91 orang.

Pada tahap awal permohonan izin pelaksanaan penelitian diajukan kepada Komite
Etik di FK UHN Medan. Menemui langsung responden kemudian menjelaskan identitas diri,
judul dan tujuan penelitian kepada responden. Apabila responden sudah mengerti, lalu
peneliti menanyakan kesediaannya untuk mengikuti penelitian dengan mengisi informed
consent. Mencatat hasil Tes Kesehatan Mental Indonesia (TKMI) yang dilakukan oleh
departemen lImu Kedokteran Jiwa FK UHN. Mencatat indeks prestasi rata-rata semua sampel
penelitian dari admin akademik FK UHN. Pengambilan data terhadap responden hanya
dilakukan satu kali.

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan program komputer dengan
tahapan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk memperoleh
gambaran distribusi frekuensi atau besarnya proporsi berdasarkan variabel yang diteliti.
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang signifikan antara
kepribadian model lima faktor yang terdiri dari faktor neuroticism, extraversion,
agreeableness, openness to experience dan conscientiousness dengan prestasi belajar.
Sebelum melakukan analisis bivariat dilakukan uji normalitas terlebih dahulu dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. Kemudian melihat korelasi kedua variabel yang diteliti menggunakan

uji korelasi Spearman.



Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen
Medan yang beralamat di JI. Sutomo No.4A, Kota Medan. Waktu penelitian ini pada bulan
Oktober-Desember 2018. Adapun teknik pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 91 orang.

Tabel 1. Karateristik Sampel Penelitian

Angkatan Jenis Kelamin n %
2016 Laki-laki 15 16,48
Perempuan 36 39,56
2017 Laki-Laki 13 14.29
Perempuan 27 29,67
Total 91 100

Tabel 2. Distribusi Kepribadian Model Lima Faktor

Kategori 0 C E A N

n % n % n % n % n %
Rendah 25 275 0 0 1 1.1 1 1.1 12 132
Sedang 60 659 34 374 62 681 66 725 62 681
Tinggi 6 6.6 57 625 28 308 24 264 17 187

Total 99 100 91 100 91 100 91 100 91 100
Keterangan: O= Opennes to experince, C=Conscientiousness, E=Extraversion, A=Agreeableness,

N=Neuroticism.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mempunyai faktor
agreeableness pada kategori sedang yaitu 72,5% dan faktor conscientiousness pada kategori
tinggi yaitu 62,5% (Tabel 2).

Tabel 3. Gambaran Prestasi Belajar Sampel Penilitan

Min Max Mean Std. Deviasi *p (value)
IPK 2,80 3,67 3,28 0,17 0,13

*Uji Kolmogorov-Smirnov

Data hasil IPK rata-rata telah diuji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
didapati hasil sebaran data terdistribusi normal (p = 0,13). Hasil penelitian ini menunjukkan

rata-rara IPK mahasiswa penelitian ini adalah 3,28 +0,17.



Tabel 4. menyajikan hasil analisis korelasi Spearman. Tabel terdiri atas koefisien
korelasi (r) dan nilai p.
Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Kepribadian Model Lima Faktor dengan

Prestasi Belajar

Kepribadian IPK

Model 5 Faktor r p
Opennes to Experience 0,032 0,766
Conscientiousness -0,090 0,394
Extraversion 0,022 0,839
Agreeableness 0,082 0,438
Neuroticism -0,084 0,426

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang

signifikan antara kepribadian model lima faktor dengan prestasi belajar (p > 0,1).

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor opennes to experience mahasiswa
paling banyak pada kategori sedang (Tabel 4.2). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa memiliki imajinasi yang baik, kreatif dan mempunyai keinginan untuk mencari
hal-hal yang baru. Tetapi beberapa mahasiswa mempunyai faktor opennes to experience pada
kategori rendah yang menunjukkan minat yang kurang, bersifat konservatif dan kurang
aktif.?8

Faktor conscientiousness mahasiswa pada penelitian ini paling banyak pada kategori
tinggi (Tabel 4.2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki
disiplin yang tinggi, tegas, pekerja keras, bertanggung jawab, memiliki keinginan yang kuat,
dapat diandalkan dan selalu berhati-hati dalam setiap hal.?°%

Faktor extraversion mahasiswa pada penelitian ini paling banyak pada kategori
sedang (Tabel 4.2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa penuh
semangat dan antusias dalam melakukan sesuatu. Mahasiswa juga mempunyai rasa optimis,
komunikatif dan perhatian satu dengan yang lain.%!

Faktor agreeableness mahasiswa pada penelitian ini paling banyak pada kategori
sedang (Tabel 4.2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa dapat
dipercaya, pemaaf, ramah, memiliki tujuan yang baik dalam setiap hal dan dapat bekerjama
dengan baik.?®

Faktor neuroticism mahasiswa pada penelitiaan ini paling banyak pada kategori

sedang (Tabel 4.2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa sudah



mampu mengendalikan emosi, percaya pada diri sendiri dan dapat memberikan respon yang
tepat pada setiap kegagalan.?®3!

Perbedaan kategori pada setiap faktor dalam kepribadian pada individu dipengaruhi
oleh faktor genetika yang disebut genetika perilaku. Selain itu, sistem saraf, neurotransmitter
dan hormon juga memberikan pengaruh dalam kepribadian pada setiap individu.?® Faktor
neuroticism, conscientiousness dan agreeableness berhubungan dengan kadar serotonin yang
tinggi, sedangkan faktor extraversion dan openness to experience berhubungan dengan kadar
dopamin yang tinggi.3>3 Lateralisasi belahan otak kanan diasosiasikan dengan aktivasi emosi
negatif dan perasaan malu, sedangkan belahan otak kiri diasosiasikan dengan energi yang
tinggi, impulsivitas, keberanian dan antusias. Hormon kortisol dan testosteron juga terlibat
dalam kepribadian. Hormon kortisol yang dihasilkan oleh kelenjar adrenal memfasilitasi
reaksi terhadap stres dan hormon testosteron mempengaruhi pengembangan karateristik jenis
kelamin sekunder dan juga diasosiasikan dengan dominasi, perasaan berkompetisi dan
agresi.?

Hasil penelitiaan ini menunjukkan bahwa prestasi belajar mahasiswa yang dinilai dari
rata-rara IPK mahasiswa adalah 3,28 + 0,17, dengan nilai tertinggi adalah 3,67 dan nilai
terendah adalah 2,80 (Tabel 4.3). Hasil penelitiaan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Minhayati Saleh pada tahun 2014 terhadap 265 mahasiswa Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan semester tiga keatas, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo
Semarang dimana didapatkan rata-rata nilai prestasi belajar mahasiswa adalah 3,45
sedangkan nilai tertinggi adalah 4,00 dan nilai terendah adalah 1,87.3

Salah satu faktor yang juga mempengaruhi prestasi belajar adalah kepribadian, tetapi
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara
kepribadian model lima faktor dengan prestasi belajar (Tabel.4.4). Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dias Syeh pada tahun 2012 terhadap 107
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Indonesia, didapati hasil tidak ada hubungan antara
tipe kepribadian dengan prestasi akademik.*®

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Soraya Hakim
pada tahun 2011 terhadap 285 orang mahasiswa/i Fakultas Ekonomi Management Tehran
University, didapati korelasi yang signifikan antara kepribadian dengan prestasi akademik.©
Hasil penelitian ini juga berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Robert Tomsik
pada tahun 2014 terhadap 385 orang mahasiswa/i Slovak University Slovakia, didapati
korelasi yang signifikan antara kepribadian dengan prestasi akademik.!? Sementara pada
penelitian yang dilakukan oleh Syedeh Maryam pada tahun 2012 terhadap 146 orang
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mahasiswa/i Universitas Tehnologi Malaysia didapati kepribadian faktor conscientiousness
dan openness to experience yang berkorelasi sangat kuat dengan prestasi belajar.3

Di Indonesia juga ada dilakukan penelitian mengenai hubungan kepribadian dengan
prestasi belajar. Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Maresa Lusiana pada tahun 2009 terhadap 95 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Riau, didapati hubungan yang bermakna antara tipe kepribadian dengan prestasi
akademik.!* Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Annisa pada tahun
2013 terhadap 34 orang mahasiswi kebidanan Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret, didapati adanya hubungan antara kepribadian dengan prestasi akademik.®

Faktor opennes to experience adalah faktor yang menilai pencarian yang proaktif dan
eksploratif terhadap hal-hal baru. Faktor ini terdiri atas dua subkepribadian yaitu intelektual
dan keterbukaan.®? Intelektual lebih sensitif pada konektivitas di korteks prefrontalis medial,
sedangkan keterbukaan lebih sensitif pada default network yang terletak pada garis tengah di
korteks prefrontalis medial dan korteks parietalis medial. Default network merupakan daerah
yang lebih aktif bekerja pada saat tubuh beristirahat sehingga dapat mempersiapkan tubuh
untuk kegiatan selanjutnya, mengembalikan serta memodifikasi memori pada otak.¢3’

Faktor conscientiousness terdiri atas dua subkepribadian yaitu ketekunan dan
keteraturan. Ketekunan merupakan kemampuan untuk menekan impuls yang mengganggu
dan bekerja keras dalam mencapai tujuan, sedangkan keteraturan berhubungan dengan
kemampuan dalam beradaptasi dan mematuhi peraturan atas kesadaran diri sendiri atau
paksaan dari orang lain. Faktor conscientiousness berhubungan dengan serotonin yang tinggi
dan konektivitas yang lebih besar pada daerah cognitive network di korteks prefrontalis dan
salience network di gyrus frontalis inferior. Cognitive network berfungsi mengatur
perencanaan, memori kerja, perhatian dan perilaku sosial, sedangkan salience network
berfungsi untuk menekan atau mengabaikan hal-hal yang mengganggu perhatian. Dengan
demikian, faktor ini lebih sensitif bekerja pada daerah konsentrasi dalam otak.32%

Faktor extraversion merupakan faktor yang menilai bagaimana seseorang
bersosialisasi dan berorientasi pada orang lain. Faktor ini terdiri atas dua subkepribadian
yaitu ketegasan dan antusiasme. Faktor ini berhubungan dengan neurotransmitter dopamin
yang bekerja lebih sensitif pada pengaturan emosi di amygdala. Faktor ini juga memiliki
konektivitas yang tinggi pada pusat penghargaan di ventral tegmental area (VTA) dan
striatum. Selain itu, penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa extraversion hanya
berhubungan dengan pengaturan motivasi di hemisfer serebrum Kkiri pada saat individu

memiliki emosi positif.323°



Faktor agreeableness terdiri atas dua subkepribadian yaitu empati dan kesopanan.
Empati berkaitan dengan emosi dan kepedulian terhadap orang lain, sedangkan kesopanan
berhubungan dengan kemampuan dalam menekan dan menghindari impuls yang agresif atau
melanggar norma. Faktor ini berhubungan dengan serotonin yang tinggi dan lebih sensitif
bekerja pada daerah pengaturan emosi di sistem limbik dan korteks prefrontalis lateral. 3>%

Faktor neuroticism merupakan faktor yang menilai kestabilan emosional pada
individu. Faktor ini terdiri atas dua subkepribadian yaitu pertahanan dan penarikan diri.?°
Faktor neuroticm ini berhubungan dengan Behavioral Inhibition System (BIS), Fight-Flight-
Freeze System (FFFS) dan Hypothalamic-Pituitary-Adrenal (HPA). BIS bekerja di amygdala
dan hippocampus, yang berfungsi mengatur pertahanan diri. FFFS bekerja di hipotalamus
dan sistem limbik, yang berfungsi mengatur emosi dalam penarikan diri. Neurotransmitter
serotonin juga terlibat dalam memodulasi BIS dan FFFS dan lebih sensitif bekerja pada
pengaturan emosi di dalam diri individu,3>3°

Selain teori dan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa hal yang dapat
mempengaruhi hasil pada penelitian ini yaitu komponen-komponen dalam kepribadian,
stabilitas kepribadian model lima faktor, regulasi diri, faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar, emosi serta kecerdasan emosional.

Pertama, komponen-komponen dalam kepribadian (kultural, etika, kerja keras, sikap,
pengalaman, persepsi dan perubahan kehidupan pada individu) melalui proses dinamis dapat
memberikan pengaruh pada interpretasi ataupun keluaran kepribadian model lima faktor
dalam diri individu. Komponen-komponen dalam kepribadian ini dapat mempengaruhi hasil
dari uji kepribadian pada penelitian ini. Komponen-komponen tersebut dapat diperbaiki atau
ditingkatkan dengan cara menyelesaikan masalah dalam diri, mengatur sikap serta
penerimaan terhadap diri sendiri.3! Untuk itu, mahasiswa membutuhkan bimbingan dan
konseling agar dapat menyelesaikan masalah-masalah dalam komponen tersebut sehingga
kepribadian model lima faktor dapat kembali pada keadaan semula.®’

Kedua, kepribadian model lima faktor yang dikemukakan oleh McCrae dan Costa
memiliki stabilitas jangka panjang dan stabilitas crosssectional yang berarti kepribadian ini
tetap atau kemungkinan untuk berubah sangat sedikit. Tetapi, beberapa ahli berpendapat
bahwa kepribadian sangat dipengaruhi juga oleh lingkungan individu. Oleh sebab itu, uji
kerpibadian model lima faktor yang dilakukan pada saat seleksi mahasiswa baru dapat
mengalami perubahan sehingga kurang menggambarkan kepribadian mahasiswa saat ini.

Ketiga, regulasi diri yang merupakan kapasitas diri untuk menentukan tujuan-tujuan

pribadi, merencanakan strategi, serta mengevaluasi dan memodifikasi perilaku yang akan
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dilakukan. Regulasi diri akan mempengaruhi seseorang dalam mengimplementasikan
kepribadian model lima faktor dalam dirinya.?®

Keempat, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Motivasi belajar diatur
pada sistem limbik dan hipotalamus. Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh stress, dorongan
homeostatis, pengalaman, penghargaan, hukuman dan emosi. Faktor-faktor tersebut dapat
mempengaruhi kerja pada sistem limbik. Stress akan mempengaruhi jumlah epinefrin yang
dibebaskan menuju sistem limbik dan hipotalamus sehingga mempengaruhi motivasi
belajar.®® Daerah korteks yang lebih tinggi tingkatannya juga dapat memperkuat atau
menekan respons perilaku dasar pada daerah sistem limbik dan dapat mempengaruhi motivasi
dalam individu. Pengalaman-pengalaman pada individu dapat merangsang pusat penghargaan
dan penghukuman di sistem limbik sehingga menghasilkan sensasi menyenangkan dan tidak
menyenangkan yang dapat mempengaruhi motivasi belajar.*® Hal ini juga berkaitan dengan
Cognitive Evaluation Theory (CET). CET adalah teori yang dikembangkan oleh SDT yang
menjelaskan bahwa kognitif dapat mengatur dan mengintegrasikan bagaimana hukuman,
hadiah, penghargaan dan evaluasi dapat mempengaruhi proses dari motivasi belajar terutama
pada motivasi intrinsik, yang akan berdampak pada prestasi belajar.%®

Kelima, emosi dan kecerdasan emosional. Emosi mencakup perasaan emosional yang
diatur pada pusat sistem limbik terutama pada amygdala.®®* Emosi dapat menyebabkan
seseorang merasakan senang, sedih, cemburu, cinta, aman, takut dan semangat. Kecerdasan
emosional adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, menghadapi masalah dan
mengendalikan suasana perasaan. Emosi dan kecerdasan emosional juga dapat
mempengaruhi suasana perasaan dan pikiran individu dalam menjalani setiap ujian yang
menjadi indikator prestasi belajar, maupun pada saat uji kepribadian berlangsung sehingga
mempengaruhi hasil penelitian ini.*

Selain kepribadian ada hal-hal lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa
seperti harapan, bakat, minat, intelektual dan lingkungan.*! Harapan merupakan sesuatu yang
dicapai oleh individu dan tujuan dari perilaku di masa depan. Harapan terhadap keberhasilan
dapat meningkatkan dan menggerakkan seseorang ke arah pencapaian tujuan sehingga dapat
mempengaruhi prestasi belajar individu. Semakin tinggi harapan, maka individu semakin
bersungguh-sungguh dalam mencapai harapan tersebut.*?

Bakat mahasiswa juga memberi pengaruh pada pretasi belajar. Bakat didefenisikan
sebagai kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada
masa yang akan datang. Bakat juga diartikan sebagai kemampuan umum yang dimiliki
seorang pelajar untuk belajar. Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yang sedang
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dipelajari, maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinan besar ia
akan berhasil dalam mencapai tujuan tersebut.

Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu yang disebabkan ketergantungannya seperti pemusatan perhatian,
keingintahuan, dan kebutuhan. Minat berikatan erat dengan sikap dalam pembelajaran
dimana fungsinya mendorong seseorang bersikap pada objek tertentu. Salah satu faktor yang
mempengaruhi minat adalah emosi. Kondisi emosi yang baik dan positif pada seseorang
berpengaruh pada cara kerja struktur otak manusia dan berdampak pada proses belajar serta
hasil belajar yang akan menunjang keberhasilan dalam belajar dan mencapai tujuan-
tujuannya.

Intelektual (kecerdasan) diartikan sebagai kemampuan psikofisik dalam menanggapi
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara yang tepat. Kecerdasan
bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak tetapi juga organ-organ tubuh lainnya.
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam proses belajar siswa,
karena itu menentukan kualitas belajar siswa. Semakin tinggi tingkat inteligensi seorang
individu, semakin besar peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya,
semakin rendah tingkat inteligensi individu, semakin sulit individu itu mencapai kesuksesan
belajar.*!

Lingkungan sosial meliputi teman, guru, tenaga administrasi, keluarga dan
masyarakat juga dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar seseorang. Hubungan yang
harmonis antara semua unsur lingkungan sosial tersebut dapat menjadi pendukung bagi
mahasiswa untuk bersungguh-sungguh dalam belajar di kampus. Keluarga sangat
mempengaruhi kegiatan belajar seseorang. Lingkungan fisik meliputi sekolah, sarana
prasarana, tempat tinggal (rumah, asrama, kos). Faktor instrumental dalam lingkungan sosial
yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan menjadi dua jenis. Pertama, hardware
(perangkat keras) seperti, gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar. Kedua, software
(perangkat lunak) seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan dan
lain-lain. Kondisi ini akan mempengaruhi kenyamanan, konsentrasi serta kedisplinann
mahasiswa dalam proses belajar dan hal ini juga berdampak pada prestasi belajar

mahasiswa.*!
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai korelasi kepribadian model
lima faktor dengan motivasi belajar pada mahasiswa FK UHN Medan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Faktor opennes to experience, extraversion, agreeableness dan neuroticism mahasiswa
FK UHN Medan paling banyak pada kategori sedang dan faktor conscientiousness paling
banyak pada kategori tinggi.

2. Rata-rara IPK mahasiswa FK UHN Medan adalah 3,28 + 0,17.

3. Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara faktor opennes to experience,
conscientiousness, extraversion, agreeableness dan neuroticism dengan prestasi belajar
pada mahasiswa FK UHN Medan.

Saran
Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
seperti harapan, keadaan jasmani, pancaindera, bakat, minat, intelektual dan lingkungan

selain dari kepribadian.
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